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Pendahuluan

Kesehatan lingkungan merupakan elemen sentral dalam meningkatkan kualitas
hidup, mencegah penyakit dan mendukung kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan. Namun, di banyak wilayah Indonesia, kesadaran dan pengetahuan
masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan lingkungan masih tergolong rendah,
yang berdampak langsung pada tingginya angka penyakit berbasis lingkungan dan
penurunan mutu ekosistem lokal (Jamin, 2024) (Afifah, 2024) (Fajarwati, 2024). Dengan
meningkatnya kompleksitas tantangan lingkungan, mulai dari pencemaran air hingga
pengelolaan limbah, edukasi dan pemberdayaan masyarakat menjadi sangat penting
sebagai strategi utama untuk mendorong perubahan perilaku pro-lingkungan (Widnyani
et al, 2023) (Rangkuti et al, 2020).

Tujuan utama penelitian ini adalah meninjau secara kritis berbagai program dan
pendekatan edukasi serta upaya peningkatan kesadaran masyarakat yang telah diterapkan,
beserta dampaknya terhadap kesehatan lingkungan. Studi literatur ini menyoroti
efektivitas berbagai edukasi berbasis komunitas, penyuluhan, pelatihan dan integrasi
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pendidikan lingkungan di sekolah sebagai penentu sukses perubahan perilaku hidup bersih
dan sehat (Jamin, 2024) (Simanjuntak, 2025).

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan kesadaran lingkungan dengan perilaku menjaga kebersihan serta
partisipasi masyarakat dalam kegiatan berbasis lingkungan (Afifah, 2024) (Azhar). Meski
sebagian besar studi mendukung pendekatan edukasi secara partisipatif, beberapa
penelitian juga menyoroti tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan
ketidakseragaman hasil akibat perbedaan sosio-demografis (Afifah, 2024) (Azhar).

Secara keseluruhan, makalah ini bertujuan untuk mempertegas pentingnya edukasi
dan peningkatan kesadaran dalam upaya meningkatkan kesehatan lingkungan. Hasil
utama dari studi literatur menunjukkan bahwa edukasi yang konsisten dan kampanye
kesadaran berkontribusi nyata terhadap peningkatan pengetahuan, berubahnya sikap, serta
praktik pro-lingkungan di tingkat individu dan komunitas, sehingga kualitas kesehatan
lingkungan dapat terjaga dan ditingkatkan secara berkelanjutan.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif.
Metode studi literatur merupakan teknik pengumpulan data dengan menelaah dan
menganalisis sumber-sumber tertulis yang relevan dan terpercaya, seperti jurnal ilmiah,
buku, laporan, dan dokumen digital lainnya yang berkaitan dengan topik edukasi,
kesadaran, dan kesehatan lingkungan (Sukmadinata, 2016) (Rosyidhana, 2014). Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami
secara mendalam fenomena sosial terkait peran edukasi dan kesadaran dalam
meningkatkan kesehatan lingkungan melalui kajian literatur yang terpublikasi.

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti mengumpulkan literatur dari berbagai
sumber akademik dan ilmiah yang relevan, kemudian melakukan seleksi dan sintesis data
berdasarkan kriteria kesesuaian topik dan kualitas metodologis sumber tersebut. Data yang
diperoleh berupa deskripsi, temuan, dan teori dari studi sebelumnya yang dianalisis secara
sistematis untuk mendapatkan gambaran komprehensif tentang kontribusi edukasi dan
kesadaran dalam kesehatan lingkungan.

Peneliti juga memastikan keterbukaan terhadap sumber data dengan menyimpan
dan menyiapkan referensi lengkap dari literatur yang digunakan. Apabila terdapat batasan
akses terhadap data atau materi terkait, akan diinformasikan pada tahap pengajuan
publikasi. Sebagai penelitian non-intervensi, tidak diperlukan persetujuan etis karena
hanya menggunakan data sekunder dari literatur yang sudah dipublikasikan.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, yang
mengutamakan penguraian isi, interpretasi, dan sintesis informasi secara kritis dan
sistematis untuk mengungkap pola dan temuan utama yang relevan dengan tujuan
penelitian. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan landasan teori dan rekomendasi
yang dapat digunakan oleh peneliti lain maupun praktisi dalam bidang kesehatan
lingkungan.
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Hasil dan Pembahasan

Dari studi literatur yang dianalisis, ditemukan bahwa edukasi dan kesadaran
masyarakat memiliki peranan penting dalam peningkatan kesehatan lingkungan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa program edukasi berbasis komunitas mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan (Hasibuan & Fitriani, 2023) (Sari & Rahmawati, 2024). Hasil survei
dari literatur menunjukkan peningkatan tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah dan sanitasi setelah mengikuti pelatihan edukasi (Saleh & Purwanti, 2023). Selain
itu, integrasi pendidikan lingkungan di sekolah berkontribusi pada perubahan sikap dan
perilaku positif siswa terhadap kesehatan lingkungan (Putra & Susanto, 2023).

Edukasi yang terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
penyebab dan dampak pencemaran lingkungan, sehingga mendorong perilaku hidup
bersih dan sehat (Utama & Dewi, 2024). Kesadaran masyarakat yang tinggi berperan dalam
keberhasilan program kesehatan lingkungan seperti pengelolaan sampah, pengolahan
limbah, dan kebersihan air (Rahman & Dewi, 2024). Beberapa literatur mengemukakan
bahwa keberagaman sosio-demografis masyarakat menjadi tantangan dalam efektivitas
edukasi, sehingga pendekatan harus disesuaikan dengan karakteristik lokal (Afifah, 2024).

Selain itu, keberhasilan edukasi juga sangat bergantung pada kontinuitas dan
partisipasi aktif masyarakat yang dilibatkan secara langsung dalam program edukasi dan
pelatihan (Masykur, 2023). Penguatan sense of belonging dan tanggung jawab sosial
meningkatkan dampak positif terhadap perilaku lingkungan (Masykur, 2023) (Rahman &
Utami, 2023). Oleh karena itu, strategi edukasi harus mempertimbangkan aspek kultural
dan sosial masyarakat untuk menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan.

Keseluruhan temuan ini mendukung pentingnya sinergi antara edukasi formal dan
nonformal sebagai upaya utama dalam meningkatkan kesehatan lingkungan, sesuai
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang kesehatan dan lingkungan hidup.

Diskusi

Hasil studi literatur menegaskan bahwa edukasi dan peningkatan kesadaran
masyarakat berperan signifikan dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan lingkungan.
Program edukasi yang terstruktur, baik melalui penyuluhan, pelatihan, maupun integrasi
dalam pendidikan formal, terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat dalam pengelolaan lingkungan yang sehat (Hasibuan & Fitriani, 2023)
(Jamin, 2024) (Hutabarat, 2025).

Secara teoritis, temuan ini memperkuat proposisi bahwa perubahan perilaku
masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan sangat dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan dan kesadaran yang diperoleh melalui edukasi yang berkelanjutan
(Bintang, 2025) (Sari & Rahmawati, 2024). Edukasi yang efektif tidak hanya meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya air bersih, sanitasi, dan pengelolaan sampah, tetapi juga
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mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga lingkungan sekitar (Rahman &
Dewi, 2024).

Dampak praktis dari hasil penelitian ini terlihat pada penurunan risiko penyakit
berbasis lingkungan, peningkatan kualitas hidup, dan terciptanya lingkungan yang lebih
bersih dan sehat. Misalnya, program edukasi berbasis komunitas mampu menurunkan
risiko penyakit hingga 40% di beberapa wilayah intervensi (Kemenkes, 2022 dalam Jamin,
2024). Selain itu, edukasi yang melibatkan tokoh masyarakat dan pemimpin lokal terbukti
lebih efektif dalam mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat secara kolektif (Hasibuan
& Fitriani, 2023).

Namun, tantangan masih ditemukan, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya
akses informasi di daerah terpencil, dan perbedaan karakteristik sosial budaya yang
memengaruhi efektivitas program edukasi (Afifah, 2024) (Sari & Rahmawati, 2024). Oleh
karena itu, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan
komunitas lokal untuk memastikan keberlanjutan dan pemerataan manfaat edukasi
lingkungan (Jamin, 2024) (Hutabarat, 2025).

Secara lebih luas, hasil ini menegaskan bahwa edukasi dan kesadaran lingkungan
merupakan fondasi penting dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan, khususnya dalam aspek kesehatan masyarakat dan pelestarian lingkungan
hidup. Dengan demikian, investasi pada program edukasi dan peningkatan kesadaran
harus menjadi prioritas dalam kebijakan kesehatan dan lingkungan di Indonesia.

Simpulan

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
edukasi dan peningkatan kesadaran masyarakat memiliki peran krusial dalam
meningkatkan kesehatan lingkungan. Edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan mampu
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan
dan kelestarian lingkungan, yang pada akhirnya berdampak positif pada penurunan risiko
penyakit berbasis lingkungan dan peningkatan kualitas hidup (Jurnal Peduli Masyarakat,
2024) Ramadani, 2022) (Fadilah, 2023).

Pendidikan lingkungan yang melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk
anak-anak dan kader kesehatan, terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran dan
partisipasi aktif dalam pengelolaan sampah, sanitasi, dan perilaku hidup bersih dan sehat
(Jurnal Peduli Masyarakat, 2024) (Utama & Dewi, 2024). Selain itu, keberhasilan program
edukasi sangat dipengaruhi oleh pendekatan yang sesuai dengan karakteristik sosial
budaya dan dukungan dari pemangku kepentingan terkait (Afifah, 2024) (Sari &
Rahmawati, 2024).

Oleh karena itu, edukasi dan kesadaran lingkungan harus menjadi prioritas dalam
kebijakan kesehatan dan lingkungan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan dan
menciptakan masyarakat yang sehat dan produktif. Implementasi program edukasi yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan pendekatan multisektoral sangat dianjurkan
untuk mencapai hasil yang optimal dan berkelanjutan.
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